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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Pada dasarnya pola komunikasi orang tua di Desa Laelangge Namuseng 

dikategorikan selalu . Hal ini dapat dilihat dari perhitungan yang menunjukkan 

hasil rata-rata keseluruhan item variabel X adalah sebesar 3.34. Adapun yang 

menjadi unggulan dalam variabel ini yaitu pada indikator emosional  yang 

memperoleh nilai skor rata-rata 3,51 tergolong tinggi dan indikator menghargai 

anak memperoleh nilai skor rata-rata yang lebih rendah yaitu 3.41 tergolong 

tinggi.  

 Karakter disiplin remaja di Desa Laelangge Namuseng sudah tergolong 

sering, hal ini terlihat dari perhitungan variabel Y (karakter disiplin anak) yang 

menunjukan hasil nilai skor rata-rata keseluruhan sebesar 3.23. Nilai ini 

menunjukkan bahwa karakter disiplin di Desa Laelangge Namuseng termasuk 

dalam kategori sering.  

 Secara umum terdapat pengaruh pola komunikasi orang tua terhadap 

karakter disiplin remaja di Desa Laelangge Namuseng. Hal ini dibuktikan dengan 

uji t antara variabel X terhadap Y adalah signifikan dengan harga         13,494 

lebih besar dari         sebesar 1,685. Hal ini berarti antara variabel X dan 

Variabel Y terdapat pengaruh. Dan untuk melihat seberapa besar pengaruh pola 

komunikasi orang tua terhadap karakter disiplin remaja di Desa Laelangge 

Namuseng maka dilakukan perhitugan dengan determinasi dari variabel X dan Y 

maka terdapat  pengaruhnya sebesar 63,52%. Dan selebihnya untuk  36,48% 

disebabkan faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  
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5.2. Saran  

 Beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan pelaksanaan 

penelitian ini antara lain. 

1. Diharapkan kiranya orang tua yang mempunyai anak remaja yang ada di 

Desa Laelangge Namuseng dapat memperbaiki cara atau pola 

berkomunikasi sehingga dapat menciptakan karakter disiplin anak menjadi 

lebih  baik atau mempunyai karakter disiplin didalam diri anak.Adapun  

bentuk pola komunikasi orang tua seperti: komunikasi membebaskan, 

komunikasi otoriter, dan komunikasi demokratis.  

2. Untuk hal karakter disiplin remaja, anak remaja hendaknya lebih mau 

mendengarkan apa nasehat dari orang tua, agar nantinya mereka menjadi 

anak yang dapat dipimpin dan mempunyai karakter disiplin dalam seperti 

taat pada aturan di rumah,d isekolah, di maayarakat, mau mendengarkan 

orang tua,dalam diri anak masing masing shingga mereka mampu 

membekali hidup dengan memiliki karakter disiplin dalam dirinya. 


